
Benang Merah Pengembangan Kurikulum

Kurikulum prototipe melanjutkan arah 
pengembangan kurikulum sebelumnya:

1. Orientasi holistik: kurikulum dirancang untuk  
mengembangkan murid secara holistik, mencakup  
kecakapan akademis dan non-akademis, kompetensi  
kognitif, sosial, emosional, dan spiritual.

2. Kontekstualisasi dan personalisasi: kurikulum  
dirancang sesuai konteks (budaya, misi sekolah,  
lingkungan lokal) dan kebutuhan murid.

3. Berbasis kompetensi, bukan konten: kurikulum  
dirancang berdasarkan kompetensi yang ingin  
dikembangkan, bukan berdasarkan konten atau materi  
tertentu. Dengan menekankan focus pada materi 
esensial
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